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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, locus of control dan 

tingkat pendidikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM di Kabupaten 

Morowali. Penelitian ini dilaksanakan melalui desain numerik dengan melibatkan 80 partisipan 

penelitian pelaku UMKM dengan penetuan Sampel ditetapkan melalui pemilihan acak penuh, 

sementara data diperoleh melalui distribusi formulir survei kepada peserta Diolah melalui 

pemodelan regresi berganda memakai aplikasi statistik SPSS versi 25. Temuan kajian ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan pengelolaan finansial, locus of control, dan tingkat 

pendidikan secara kolektif memberikan dampak terhadap pola pengelolaan keuangan. Secara 

parsial, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan, sedangkan locus of control tidak menunjukkan pengaruh yang memberikan 

pengaruh nyata pada pola pengelolaan keuangan. Sementara itu, tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Locus Of Control, Tingkat Pendidikan Dan Perilaku 

Manajemen Keuangan. 

 

 Abstract  

This research seeks to examine how knowledge of finance affects outcomes, locus of control, 

and education level on patterns of financial handling by MSME practitioners in Morowali, 

assessed through a numerical design involving 80 participants MSME actors selected using a 

simple a fully randomized selection method. Information was gathered through survey forms 

completed by participants and later examined with multiple regression with the assistance of 

SPSS version 25 software. The findings from this research suggest that monetary literacy, locus 

of control, and education level collectively influence financial management behaqvior. 

Pertially, financial literacy has a positive and significant effect on financial management 

behavior, while locus of control does not show a significant influence on financial management 

behavior. Meanwhile, education level has a positive and significant effect on the financial 

management behavior of MSME actors. 

Keywords: Financial Literacy, Locus Of Control, Education Level, And Financial Management 

Behavior. 
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PENDAHULUAN 

UMKM UMKM memegang posisi 

strategis dalam struktur ekspansi ekonomi 

nasional karena jumlah pelakunya jauh 

melampaui industri besar, memiliki 

kapasitas perekrutan tenaga kerja yang lebih 

luas, serta berperan mempercepat distribusi 

manfaat pembangunan. (Wihartanti, 2017). 

Pemberdayaan UMKM menunjukkan 

kapasitas nyata sebagai pendorong aktivitas 

ekonomi negara melalui kemampuan 

perekrutan tenaga kerja yang lebih luas dari 

sektor usaha lainnya, sehingga berdampak 

pada penurunan tingkat 

pengangguran.(Gunartin, 2017). Kontribusi 

UMKM pada peningkatan PDB menjadi 

bukti kuat bahwa sektor ini memiliki posisi 

krusial dalam memperkuat pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Sagoro et al., 2018).  

Perekonomian Indonesia bergantung 

pada UMKM sebagai pilar pertumbuhan. 

Peran ini tidak hanya terbatas pada skala 

nasional, tetapi juga terlihat jelas di tingkat 

daerah, seperti di Kecamatan Wita Ponda.   

Adapun jumlah UMKM di Kecamatan Wita 

Ponda yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Morowali Tahun 2024 

adalah 395 dengan berbagai macam jenis 

usaha. 

 

 

 

Tabel 1 

Jenis Usaha UMKM di Kecamatan Wita 

Ponda 

 

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Morowali Tahun 2024 

Jika merujuk pada tabel 1, tampak 

dengan jelas bahwa UMKM di Kecamatan 

Wita Ponda juga memberikan sumbangsih 

yang signifikan terhadap perekonomian 

lokal. Keberagaman jenis usaha seperti home 

industry, usaha jasa, dan perdagangan 

menunjukkan dinamisme ekonomi yang 

dapat berkontribusi langsung pada 

perekonomian lokal di Kabupaten Morowali 

melalui pembukaan peluang pekerjaan dan 

peningkatan jumlah pekerja yang terserap. 

Meskipun eksistensi dan peran UMKM 

yang sangat penting, sektor UMKM juga 

dihadapkan pada sejumlah kendala, 

termasuk kurang matangnya pola 

pengelolaan keuangannya. Banyak pelaku 

usaha yang cenderung memiliki pola pikir 

jangka pendek, berbelanja secara impulsif, 

dan kurang memiliki perencanaan keuangan 

yang baik sehingga banyak orang yang 

memiliki penghasilan memadai tetap 

menghadapi tekanan finansial akibat pola 

pengaturan keuangan yang tidak tertata 

(Iramani et al.,  2013). Padahal, perilaku tata 
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kelola keuangan yang memadai menjadi 

elemen krusial demi menjaga keberlanjutan 

dan kesuksesan usaha, termasuk dalam hal 

pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, 

tabungan, maupun pengelolaan risiko 

(Sulistyowati et al., 2021). Ada sejumlah 

aspek yang dianggap membentuk pola 

pengelolaan keuangan termasuk kemampuan 

memahami keuangan keuangan, locus of 

control, dan tingkat pendidikan. 

Menurut peraturan Otoritas Jasa 

Keaungan (OJK) No 76 Tahun 2016 Bab 1 

Pasal 1 Ayat 6, literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, 

yang mempengaruhi sikap serta perilaku 

individu dalam mengelola keuangan. 

Literasi keuangan yang baik dapat mencegah 

terjadinya masalah finansial yang bukan 

hanya disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan, melainkan juga oleh 

pengelolaan keuangan yang kurang tepat 

(Nafiyah et al., 2023). Minimnya 

kemampuan finansial para UMKM 

berpotensi menciptakan persoalan terkait 

pinjaman, aktivitas simpan pinjam, serta 

strategi kelangsungan usaha. 

Adapun permasalahan literasi kondisi 

finansial para pengusaha mikro yang 

berlokasi di wilayah Wita Ponda pada 

umumnya adalah mereka kurang mengerti 

dengan disiplin administrasi, dan masih 

kurang mengerti tentang pembuatan laporan 

keuangan, sehingga mereka sering 

mengintegrasikan pengeluaran pribadi 

mereka dan pengeluaran dari hasil usaha 

dalam keperluan yang tidak efektif sehingga 

usaha yang sedang dijalankan hanya berjalan 

di tempat.  

Selain literasi keuangan, locus of 

control juga berperan penting dalam perilaku 

manajemen keuangan pelaku UMKM. 

Menurut Tristiarto et al., (2022) locus of 

control ialah derajat kepercayaan seseorang 

terhadap kemampuan dirinya mengarahkan 

tindakan, baik dipengaruhi faktor pribadi 

maupun pengaruh luar atas kejadian-

kejadian hidupnya. Berdasarkan pandangan 

Mufidah dalam Rahayu et al., (2022) Locus 

of control adalah prinsip yang terbentuk 

melalui unsur pribadi maupun pengaruh 

lingkungan. 

Dalam permasalahan Locus of control 

pada para pelaku UMKM di Kecamatan 

Wita Ponda, Kabupaten Morowali peneliti 

mengamati bahwa adanya kesulitan dalam 

mengelola keuangan usahanya secara efektif 

dan juga adanya perbedaan yang mencolok 

dalam praktik pengelolaan keuangan, seperti 

pengelolaan arus kas, pencatatan keuangan, 

serta perencanaan pengeluaran dan investasi 

usaha. Hal ini tercermin dari kebiasaan 

mereka yang cenderung mengaitkan 

keberhasilan keberhasilan atau kegagalan 

usahanya pada faktor-fakor eksternal, seperti 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek


JURNAL INOVASI EKONOMI KREATIF                                                 
 

Vol. 6, No. 4 Tahun 2025 

 

Page | 448   

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek 

kondisi pasar, ketidak merataan bantuan 

pemerintahan, atau keberuntungan. Meraka 

menunjukkan kecenderungan kurang tertib 

dalam pengelolaan keuangan, tidak memiliki 

sistem pencatatan yang memadai, serta 

jarang melakukan perencanaan keuangan 

jangka panjang. Pelaku UMKM yang 

memiliki locus of control internal umumnya 

menunjukkan pola pengaturan dana yang 

semakin disiplin dan strategis. Mereka 

meyakini bahwa keberhasilan maupun 

kegagalan usaha sangat ditentukan oleh 

usaha dan keputusan yang mereka ambil 

sendiri. Hal ini tercermin dari kebiasaan 

mereka yang secara rutin mencatat 

pemasukan dan pengeluaran, menyisihkan 

sebagian pendapatan sebagai modal usaha, 

serta aktif mengikuti pelatihan atau mencari 

inromasi terkait pengelolaan keuangan. 

Unsur tambahan yang ikut 

memberikan dampak terhadap cara 

seseorang mengatur keuangan yakni tingkat 

pendidikan. Pendidikan formal cenderung 

menyajikan penjelasan yang lebih baik 

terhadap konsep dasar keuangan, seperti 

pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, 

serta pencatatan keuangan. Sebaliknya, 

rendahnya tingkat pendidikan dapat 

menyebabkan pelaku usaha mengalami 

kesulitan dalam mengelola keuangan secara 

efektif, misalnya melalui pengeluaran yang 

tidak terencana atau pengabaian pencatatan 

keuangan (Putri, 2020).  

Adapun permasalahan pada pelaku 

UMKM di Kecamatan Wita Ponda yaitu 

cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengelola keuangan secara efektif yang 

diakibatkan oleh keterbatasan capaian 

pendidikan. Minimnya akses pendidikan 

dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengelolaan finansial, misalnya biaya yang 

muncul tanpa perencanaan, pengabaian 

pencatatan keuangan, dan ketidak mampuan 

untuk mengidentifikasi peluang investasi 

yang menguntungkan. 

Ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan literasi keuangan, locus of 

control, dan tingkat pendidikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh As’ari et al., 

(2024), Farid et al., (2024), dan Wahyuni et 

al., (2023) yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan, locus of control dan tingkat 

pendidikan memiliki dampak yang kuat 

terhadap cara seseorang mengatur keuangan. 

Namun sebaliknya pada penelitian Safitri et 

al., (2023); Olii et al., (2021); dan  Devi et 

al., (2021) menyatakan bahwa literasi 

keuangan, locus of control, dan tingkat 

pendidikan tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarakan latar belakang diatas, 

serta beberapa hasil penelitian yang tidak 
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konsisten, sehingga studi ini diperlukan guna 

memahami situasi aktual para pelaku 

UMKM di Kecamatan Wita Ponda 

Kabupaten Morowali. Maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih dalam mengenai 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of 

Control dan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Pada Pelaku UMKM di 

Kabuapaten Morowali”. 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Jenis Kajian ini menerapkan rancangan 

pemaparan berbasis angka, dengan informasi 

yang dikumpulkan melalui himpunan 

responden terpilih. Kajian ini menjalankan 

proses penelaahan data menggunakan 

perangkat SPSS versi 25 melalui sejumlah 

langkah analitis.: Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, 

Hasil Regresi linear berganda, Uji t (Uji 

Signifikansi Parsial), dan Uji F (Uji 

Serempak), Hasil uji Koefisien Determinasi 

(R²). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Uji Validitas  

Uji Validitas dimanfaatkan untuk 

menilai kelayakan pernyataan dalam 

instrumen, dimana instrumen dianggap layak 

jika mampu menggambarkan yang akan 

diatur oleh instrumen survei tersebut. 

Pengujian kesahihan bagi tiap r hitung > r 

table pada taraf signifikan (a = 0,05) maka 

instrumen dianggap tidak valid dan jika r 

hitung < r tabel maka instrumen dianggap 

valid (Sugiyono, 2020). 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

 

Menurut pemeriksaan validitas melalui 

perbandingan nilai r-hitung dan r-tabel, 

seluruh butir dinyatakan layak karena r-

hitung melampaui nilai r-tabel. 
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2. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono, (2020) Suatu 

temuan dianggap memiliki keajegan bila 

informasi yang diperoleh tetap konsisten 

meskipun pengambilan datanya dilakukan 

pada waktu lain. Perangkat pengukuran yang 

mantap akan memberikan keluaran serupa 

saat digunakan menilai entitas yang identik. 

Ketepatan penentuan derajat keajegan 

dipengaruhi oleh batas toleransi terhadap 

peluang kesalahan alpha yang diizinkan. Nilai 

alpha yang meningkat di atas 0,6 menandakan 

komponen pernyataan memiliki kestabilan 

internal yang kuat. Pengujian keajegan 

dilakukan melalui Cronbach‟s h Alpha 

Coefficient ≥ 0,6.  

Tabel 3 

Hasil Uji Realibilitas 

 

Berdasarkan pada tabel 3 hasil uji 

reliabilitas yang telah dilakukan pada SPSS 

versi 25, Hasil analisis menegaskan bahwa 

seluruh variabel bebas dan terikat memiliki 

tingkat keandalan memadai, ditandai skor 

cronbach alpha minimal 0,6 sehingga temuan 

dapat diterima. dan layak digunakan sebagai 

alat pengumpulan data.  

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas Prosedur ini dirancang 

untuk menilai apakah data variabel bebas dan 

terikat mengikuti sebaran normal. Model 

regresi yang andal ditunjang oleh grafik 

analitis serta uji statistik, di mana probabilitas 

di atas 0,05 mengindikasikan penerimaan 

hipotesis dan nilai di bawah angka tersebut 

menunjukkan penolakan.(Machali, 2021). 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

Mengacu pada Tabel 4 tersebut dapat 

disimpulakan bahwa data yang digunakan 

memperlihatkan bahwa model regresi ini 

telah mematuhi ketentuan distribusi normal 

dengan jumlah sampel N = 80. Menghasilkan 

nilai signifikan 0,200 > 00,5. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang 

bertujuan untuk menguji model regresi  

apakah teridentifikasi hubungan tertentu di 

antara variabel pemicu. Penilaian 

multikolinearitas mengacu pada ukuran 

tolerance serta nilai VIF. Apabila tolerance di 

atas 0,1 dan angka VIF kurang dari 10, berarti 

tidak terjadi korelasi berlebih antar variabel. 
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Namun jika tolerance berada di bawah 0,1 

dan VIF melampaui 10, berarti muncul gejala 

multikolinearitas dalam data. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Informasi pada tabel sebelumnya 

menunjukkan rincian nilai VIF serta 

Tolerance dari tiap variabel sebagaimana 

dipaparkan di bawah ini: 

a. Nilai tolerance variabel literasi 

keuangan sebesar 0,964 > 0,1 dan nilai 

VIF 1.037< 10, maka variabel literasi 

keuangan dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Nilai tolerance variabel locus of control 

sebesar 0,957 > 0,1 dan nilai VIF 1.045 

< 10, maka variabel locus of control 

tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Nilai tolerance variabel tingkat 

pendidikan sebesar 0,970 > 0,1 dan nilai 

VIF 1.031 < 10, maka variabel tingkat 

pendidikan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali, (2018) Kualitas 

regresi dinilai memadai ketika tidak 

ditemukan pola penyimpangan varians, yang 

dapat diperiksa melalui Scatterplot pada 

SPSS 25. Titik-titik yang tersebar tak 

beraturan di sekitar garis nol pada sumbu Y 

menandakan ketiadaan masalah itu.  

 
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Metode Pendekatan regresi linear 

berganda digunakan untuk menelusuri 

hubungan antar faktor independen—Literasi 

Keuangan, Locus of Control, dan 

Pendidikan—serta faktor dependennya yaitu 

Perilaku Pengelolaan Keuangan.  

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Y = 11.203 + 0,471X1 + -0,164X2 + 

2.050X3  
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Dimana:   

Y   = Perilaku Manajemen Keuangan 

X1 = Literasi Keuangan 

X2 = Locus Of Control  

X3 = Tingkat Pendidikan   

Hasil dari analisisnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta (a) persamaan diatas 

sebesar 11,203 angka tersebut 

menunjukkan bahwa jika literasi 

keuangan, locus of control Apabila 

variabel pendidikan berada pada titik 

nol, maka nilai Perilaku Manajemen 

Keuangan yang diperoleh juga 

mengikuti besaran tersebut 11,203. 

b. Literasi keuangan (X1) dengan 

koefisien regresi sebesar 0,471 

memiliki arti bahwa setiap kenaikan 

literasi keuangan sebesar 1% maka 

akan meningkatkan perilaku 

manajemen keuangan sebesar 0,471. 

c. Locus of control (X2) dengan 

koefisien regresi -0,164 meunjukkan 

bahwa setiap peningkatan locus of 

control sebesar 1% maka akan 

berdampak pada penurunan perilaku 

manajemen keuangan sebesar -0,164. 

d. Tingkat pendidikan (X3) dengan 

koefisien regresi sebesar 2,050 

memiliki arti bahwa setiap kenaikan 

tingkat pendidikan 1% maka akan 

meningkatkan perilaku manajemen 

keuangan 2,050. 

7. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan Tujuan pengujian 

parsial adalah menilai kontribusi masing-

masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Penilaian dilakukan melalui uji t 

dengan memperbandingkan T hitung dengan 

T tabel pada tingkat signifikansi tertentu. 

Hasil dianggap berarti bila T hitung melebihi 

T tabel atau nilai signifikansi berada di bawah 

0,05.: 

a. Variabel literasi keuangan (X1) 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar 0,471 sementara tingkat 

signifikan sebesar 0,000 dimana sig < α 

(0,000 < 0,05). Dari temuan yang 

diperoleh, dugaan kedua yang 

menegaskan peran pemahaman 

finansial dalam membentuk tindakan 

pengelolaan keuangan dapat 

dibuktikan. 

b. Variabel Locus of control (X2) 

memperlihatkan bahwa angka 

parameter regresi tercatat pada -0,164 

disertai taraf probabilitas sebesar 0,141 

di mana sig < α (0,141 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis variabel locus of control tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan. 
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c. Variabel Tingkat Pendidikan (X3) 

menegaskan bahwa besaran regresi 

mencapai angka 2,050 dengan 

probabilitas 0,000, dan karena nilai 

tersebut lebih kecil dari α, maka 

pernyataan yang diuji dapat 

dipertahankan variabel tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

8. Uji Simultan (Uji F)  

Hasil pengujian ini diterapkan untuk 

menilai kontribusi keseluruhan faktor bebas 

terhadap faktor terikat dalam satu rangkaian 

analisis dengan membandingkan nilai sig 5 

%. Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

diterima yang berarti terdapat pengaruh 

secara simultan literasi keuangan (X1), locus 

of control (X2) dan tingkat pendidikan (X3) 

terhadap perilaku manjemen keuangan (Y). 

9. Uji Koefisien Determinasi 𝐑𝟐 

Ukuran determinasi (R²) dimanfaatkan 

untuk mengidentifikasi kekuatan kontribusi 

faktor bebas terhadap variabel hasil. Besarnya 

nilai tersebut diperoleh melalui angka 

Adjested R Square. 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji koefisien 

determinasi dapat diketahui bahwa nilai 

Adjested R Square adalah 0,408. Hal tersebut 

memiliki arti bahwa kemampuan variabel 

literasi aspek finansial, kendali diri, dan 

jenjang pendidikan memberikan kontribusi 

sebesar 40,8% terhadap pola pengelolaan 

keuangan, sementara 59,2% lainnya 

dijelaskan oleh faktor di luar model 

termaksud dalam model regresi. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan, Locus 

Of Control dan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Berdasarkan uji hipotesis variabel 

pemahaman finansial, kendali personal, dan 

latar pendidikan secara simultan memberikan 

dampak yang kuat terhadap cara UMKM 

mengelola keuangannya di Kecamatan Wita 

Ponda, Kabupaten Morowali. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga faktor bebas 

berupa kemampuan finansial, locus of control 

dan tingkat pendidikan) dengan variabel 

dependen (perilaku manajemen keuangan) 

memiliki peran yang penting dan saling 

melengkapi dalam mempengaruhi perilaku 

pelaku usaha dalam mengelola keuangan 

usahanya. Temuan ini mendukung dugaan 

utama dalam kajian ini yang menjelaskan 

adanya keterkaitan antara faktor bebas dan 

faktor terikat.  
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

diketahui bahwa para pelaku UMKM di 

Kecamatan Wita Ponda, Kabupaten 

Morowali belum memahami pentingnya 

mencatat semua pemasukan dan pengeluaran 

usaha serta belum memahami mengenai 

istilah-istilah dasar pada bidang keuangan 

untuk usaha. Tentu hal tersebut dapat 

mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangan dalam usaha yang mereka jalani. 

Selanjutnya, locus of control memainkan 

peran krusial dalam membentuk perspektif 

pelaku UMKM terhadap kontrol atas usaha 

mereka.  

Literasi keuangan yang memadai 

membekali pelaku UMKM yang berada di 

Kecamatan Wita Ponda dalam wawasan serta 

kemampuan yang dibutuhkan untuk 

menyusun pilihan bisnis yang lebih logis dan 

tepat, termasuk pemahaman dasar mengenai 

finansial, perencanaan anggaran dan 

investasi. Tingginya literasi keuangan 

diasosiasikan dengan kempuan untuk 

mengidentifikasi peluang dan risiko 

keuangan, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada praktik manajemen keuangan yang lebih 

baik. 

Locus of control internal pada 

penelitian ini merujuk kepada kecenderung 

para pelaku UMKM yang meyakini bahwa 

capaian atau hambatan dalam bisnis mereka 

merupakan konsekuensi dari upaya dan 

keputusan pribadi. Keyakinan ini mendorong 

meraka untuk mengambil tanggung jawab 

lebih besar dalam mengelola keuangan usaha, 

proaktif dalam mencari informasi, dan lebih 

disiplin dalam implementasi strategi 

keuangan. Sebaliknya, individu dengan locus 

of control eksternal lebih cenderung 

menyalahkan faktor eksternal atas 

permasalahan keuangan, yang dapat 

menghambat inisiatif untuk meningkatkan 

perilaku manajemen keuangan pada 

usahanya. 

Tingkat pendidikan pada penelitian ini 

juga merupakan salah satu faktor dalam 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

keuangan bagi usaha. Pendidikan lebih tinggi 

umumnya berkolerasi dengan peningkatan 

kapasitas kognitif, kemampuan analisis, dan 

akses terhadap informasi yang lebih luas. Hal 

ini memungkinkan pelaku UMKM yang 

berada di Kecamatan Wita Ponda Kabupaten 

Morowali menunjukkan bahwa dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi mereka 

lebih mudah dalam memahami konsep-

konsep keuangan yang kompleks, 

menginterprestasikan laporan keuangan, dan 

mengadopsi praktik manajemen keuangan 

yang inovatif. Pendidikan formal juga 

seringkali membekali individu dengan 

keterampilan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan yang esensial dalam 

konteks manajemen usaha.  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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Temuan penelitian ini selaras dengan 

kerangka Theory of Planned Behavior 

(Ajzen, 1991) yang menjelaskan bahwa 

tindakan seseorang dibentuk oleh penilaian 

pribadi terhadap tindakannya, tekanan sosial 

yang dirasakan, serta kemampuan diri yang 

dipahami untuk mengendalikan perilaku 

tersebut. Ketiga unsur ini membentuk niat 

berperilaku yang kemudian menjadi prediktor 

langsung dari perilaku aktual. Pada studi ini, 

literasi keuangan memegang fungsi utama 

dalam membangun perilaku positif pelaku 

UMKM di Kecamatan Wita Ponda, 

Kabupaten Morowali terhadap pentingnya 

perencanaan keuangan, pengelolaan arus kas, 

dan evaluasi keuangan. Sikap positif ini 

kemudian mendorong mereka untuk secara 

sadar memilih perilaku manajemen keuangan 

yang baik dan terencana. Locus of control, 

terutama yang bersifat internal, sangat 

berkaitan dengan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. Individu dengan locus of 

control internal meyakini bahwa hasil dari 

usaha mereka ditentukan oleh pilihan serta 

tindakan individu, bukan oleh dorongan luar 

seperti keberuntungan atau keadaan ekonomi. 

Selain itu, tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi norma subjektif pelaku 

UMKM, karena pendidikan formal sering kali 

memperluas jaringan sosial dan 

meningkatkan eksposur terhadap standar atau 

harapan sosial mengenai praktik usaha yang 

profesional.  

2. Pengaruh Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan  

Temuan studi menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memberikan pengaruh 

nyata terhadap cara individu mengatur 

keuangannya pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Wita Ponda, Kabupaten 

Morowali. Namun demikian, tingkat literasi 

keuangan pelaku UMKM, khususnya pada 

usaha mikro dan kecil, masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari keterbatasan 

pemahaman mereka terhadap istilah-istilah 

dasar dalam bidang keuangan, seperti inflasi, 

risiko, dan investasi. Minimnya pemahaman 

terhadap konsep dasar tersebut berimplikasi 

pada rendahnya kualitas pengelolaan 

keuangan, pengambilan keputusan usaha 

yang kurang tepat, serta rendahnya minat 

untuk berinvestasi dalam pengembangan 

usaha di masa mendatang. Lebih jauh, 

mayoritas pemilik usaha pun belum 

menyadari pentingnya pencatatan seluruh 

transaksi keuangan, baik pemasukan maupun 

pengeluaran. Ketidakmampuan dalam 

menyusun pencatatan yang sistematis 

menyebabkan mereka kesulitan dalam 

memantau kinerja usaha secara berkala, yang 

pada akhirnya berdampak pada lemahnya 
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pengendalian keuangan dan perencanaan 

keuangan jangka panjang. 

Kondisi rendahnya literasi keuangan 

tersebut tidak dapat dilepaskan dari tingkat 

pendidikan formal pelaku UMKM yang 

relatif rendah. Rendahnya pendidikan 

menyebabkan pelaku usaha kurang familiar 

dengan istilah dan konsep penting dalam 

keuangan, serta tidak memiliki keterampilan 

yang memadai dalam melakukan pencatatan 

dan analisis keuangan. Dengan demikian, 

rendahnya pendidikan formal secara tidak 

langsung memperlemah literasi keuangan 

pelaku UMKM, yang pada gilirannya 

berdampak pada lemahnya perilaku 

manajemen keuangan dalam menjalankan 

usahanya. 

Temuan studi ini konsisten dengan 

kerangka Theory of Planned Behavior yang 

diajukan oleh Ajzen, (1991) yang 

menyatakan bahwa perilaku individu terkait 

dengan wawasan yang telah dikuasai. 

Wawasan tersebut digunakan untuk 

menimbang pilihan yang tepat sebelum 

mengambil langkah.Dalam hal ini pelaku 

UMKM khususnya Usaha Mikro Kecil 

memiliki pengetahuan mengenai pengelolaan 

keuangan yang baik.  

Temuan kajian ini konsisten dengan 

Ridwan et al., (2024) yang menegaskan 

bahwa kemampuan finansial berdampak kuat 

dan positif pada pola pengelolaan uang para 

pelaku UMKM. Selain itu, studi ini juga 

sesuai dengan Ridwan et al., (2024)  yang 

menyatakan bahwa kemampuan finansial 

memberikan dampak positif dan kuat 

terhadap cara pelaku usaha mikro di Bandung 

Kulon mengatur keuangan. Dan pada 

penelitian (Arnoldus et al., 2025) 

menjelaskan bahwa pemahaman keuangan 

memiliki dampak positif dan kuat terhadap 

tata kelola finansial. 

3. Pengaruh Locus of Control Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan  

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan 

bahwa locus of control tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku UMKM di 

Kecamatan Wita Ponda, Kabupaten 

Morowali. Meskipun dalam teori locus of 

control khususnya secara internal locus 

seseorang diyakini akan lebih bertanggung 

jawab terhadap tindakan dan hasil yang 

diperolehnya, hal ini belum tentu berlaku 

dalam konteks pelaku UMKM yang berada di 

Kecamatan Wita Ponda, Kabupaten 

Morowali. Ketidak signifikan pengaruh ini 

mengidentifikasikan bahwa faktor internal 

seperti kepercayaan terhadap kendali pribadi 

atas keberhasilan atau kegagalan usaha belum 

cukup kuat untuk mempengaruhi cara pelaku 

UMKM mengelola usahanya.  

Pelaku UMKM yang telah lama 

menjalankan usahanya cenderung telah 
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membentuk pola atau kebiasaan tertentu 

dalam mengelola keuangan, baik dari 

pengalaman pribadi maupun kebiasaan turun-

temurun. Mereka lebih mengandalkan 

rutinitas dan strategi yang terbukti efektif dari 

waktu ke waktu dibandingkan dengan 

penilaian diri terhadap kendali pribadi. 

Dengan kata lain, keputusan keuangan 

mereka tidak lagi banyak dipengaruhi oleh 

seberapa kuat keyakinan bahwa keberhasilan 

bergantung pada diri sendiri (internal locus of 

control), melainkan oleh pengalaman empiris 

yang telah mengakar dalam praktik sehari-

hari. Selain itu, sebagian besar pelaku 

UMKM di Kecamatan Wita Ponda memiliki 

tingkat ketidakpastian pendapatan yang 

tinggi, karena pendapatan mereka bergantung 

pada fluktuasi pasar, kondisi permintaan, dan 

faktor eksternal lainnya seperti cuaca, harga 

bahan baku, dan kebijakan pemerintah 

daerah. Ketidakpastian ini mendorong 

munculnya persepsi bahwa faktor eksternal 

lebih dominan dalam menentukan 

keberhasilan atau kegagalan usaha 

dibandingkan faktor internal. Akibatnya, 

walaupun seseorang memiliki kecenderungan 

internal locus of control yang tinggi, realitas 

ekonomi yang tidak stabil membuat 

keyakinan tersebut tidak banyak berperan 

dalam praktik nyata pengelolaan keuangan. 

Selain faktor ekonomi, tingkat literasi 

keuangan dan pendidikan formal yang relatif 

rendah di kalangan pelaku UMKM juga dapat 

menjadi penyebab lemahnya hubungan antara 

locus of control dengan perilaku manajemen 

keuangan. Rendahnya pemahaman terhadap 

konsep perencanaan, pencatatan, dan evaluasi 

keuangan membuat individu lebih 

mengandalkan intuisi atau kebiasaan 

dibandingkan prinsip pengendalian diri yang 

rasional. Faktor budaya lokal juga turut 

berperan. Dalam konteks sosial masyarakat 

Wita Ponda, pola pikir kolektif dan nilai 

gotong royong seringkali menempatkan 

kendali dan tanggung jawab ekonomi secara 

bersama, bukan sepenuhnya pada individu. 

Kondisi ini dapat melemahkan pengaruh 

locus of control individu terhadap perilaku 

manajemen keuangan, karena keputusan 

ekonomi sering kali dipengaruhi oleh 

keluarga, atau jaringan sosial di sekitar 

mereka. 

Temuan studi ini konsisten dengan teori 

agensi, yang menjelaskan bahwa sikap dan 

keyakinan individu mengenai peritiwa-

peristiwa yang terjadi dalam menerima atau 

menolak suatu keputusan. Selain itu, teori ini 

turut memperlihatkan adanya keterkaitan 

antara kecakapan finansial dan niat individu 

dalam bertindak yang mendorong seseorang 

dalam berperilaku dalam mengelola keungan 

(Ajzen, 1991). 

Temuan kajian ini selaras dengan 

Sinaga et al., (2025) menjelaskan bahwa 
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kendali diri tidak memberikan dampak berarti 

terhadap pola pengelolaan finansial pada 

pelaku UMKM di Kota Medan. Sejalan 

dengan penelitian (Hinelo et al, 2021) 

menyatakan bahwa locus of control tidak 

memberikan dampak nyata terhadap pola 

pengaturan keuangan pegawai UMKM UD 

Fermiland Kabupaten Gorontalo. 

Selanjutnya, pada studi (Pratiwi et al., 2021) 

turut menjelaskan bahwa kendali pribadi 

tidak memberi dampak signifikan pada pola 

finansial para pelaku ekonomi kreatif 

subsektor kuliner di IWAPI Kabupaten 

Malang.      

4. Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan  

Berdasar hasil pengujian, terlihat 

bahwa jenjang pendidikan memengaruhi 

perilaku pengelolaan finansial. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang 

rendah dapat mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan para pelaku UMKM di 

Kecamatan Wita Ponda. Rendahnya tingkat 

pendidikan umumnya berimplikasi pada 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola aspek keuangan, baik pada 

level usaha maupun pribadi. Pelaku UMKM 

dengan latar belakang pendidikan dasar 

cenderung belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai pentingnya perencanaan 

keuangan, pencatatan transaksi, maupun 

strategi pengelolaan modal usaha. 

Kondisi ini dapat terlihat dari masih 

adanya pelaku UMKM yang belum 

melakukan pencatatan secara teratur terhadap 

arus kas, sehingga sulit untuk memisahkan 

urusan finansial pribadi dan keuangan usaha. 

Selain itu, keterbatasan wawasan keuangan 

juga dapat berdampak pada rendahnya 

kemampuan dalam mengakses sumber 

pendanaan formal, berinvestasi, maupun 

mengelola utang dengan bijak. Akibatnya, 

keputusan-keputusan keuangan yang diambil 

sering kali hanya berdasarkan pengalaman 

atau kebiasaan sehari-hari, bukan dari 

pertimbangan rasional maupun analisis 

keuangan yang sistematis. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa keterbatasan pendidikan berperan 

sebagai salah satu penyebab penghambat bagi 

pelaku UMKM dalam menerapkan perilaku 

manajemen keuangan yang efektif. Adapun 

Mereka dengan latar pendidikan lebih maju 

umumnya menunjukkan kemampuan dan 

kompetensi yang lebih tinggi dalam bidang 

keuangan, seperti membuat perencanaan, 

mencatat pemasukan dan pengeluaran, 

berinvesatasi dan mengelola utang. Hal ini 

disebabkan oleh semakin tingginya akses 

terhadap informasi dan pengetahuan yang 

didapat selama proses pendidikan, termasuk 

kemampuan berpikir kritis dan membuat 
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keputusan yang rasional. Dengan kata lain, 

pendidikan membekali individu dengan 

kemampuan untuk berpikir secara sistematis 

dan logis dalam mengatur keuangan mereka. 

Temuan studi ini konsisten dengan 

kajian Paramita et al., (2020)  menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM 

tempe semenan, Kalideres. Kemudian, pada 

penelitian Muniroh et al., (2023) menjelaskan 

bahwa pendidikan memberikan kontribusi 

nyata dan mengarah positif pada perilaku 

pengaturan keuangan UMKM di Rembang. 

Dan juga pada penelitian (Siregar et al., 2024) 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

memberikan dampak penting terhadap pola 

pengelolaan finansial oleh pelaku UMKM di 

Kota Lhokseumawe. 

KESIMPULAN  

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada 

Pelaku UMKM di Kecamatan Wita 

Ponda, Kabupaten Morowali. 

2. Locus Of Control tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada Pelaku 

UMKM di Kecamatan Wita Ponda, 

Kabupaten Morowali. 

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Tingkat Pendidikan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada 

Pelaku UMKM di Kecamatan Wita 

Ponda, Kabupaten Morowali. 
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